5.1

BAB YV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di Laboratorium Material

dan Struktur Bung Hatta mengenai penelitian pengaruh Penambahan kawat

bendrat pada campuran beton terhadap kuat tekan beton dan kuat Tarik beton

mutu 20 Mpa dengan variasi kawat bendrat 0%,2%,4%, dan 6% dengan

diameter kawat £ 1 mm pada umur 7 hari dan 28 hari yang dilakukan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penambahan kawat bendrat pada campuran beton mutu 20 Mpa
memberikan pengaruh terhadap nilai kuat beton pada umur dan 28 hari.
Hal ini terbukti dari peningkatan nilai kekuaran beton pada variasi kawat
bendrat 2%,4%, dan 6%. Yakni sebesar 22,839 Mpa, 26,316 Mpa, dan
28,265 Mpa. Peningkatan tersebut menyebabkan beton mencapai mutu
yang direncanakan.

Penambahan kawat bendrat pada campuran beton mutu 20 Mpa
memberikan pengaruh terhadap nilai kuat Tarik beton pada umur dan 28
hari. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai kekuaran beton pada variasi
kawat bendrat 2%,4%, dan 6%. Yakni sebesar 2,371 Mpa, 2,496Mpa, dan
2,681 Mpa. Peningkatan tersebut menyebabkan beton mencapai mutu

yang direncanakan.

. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton yang ditinjau dari 7 hari

dan 28 hari nilai optimum penggunaan kawat Bendrat didapatkan pada
variasi penambahan kawat bendrat yaitu pada umur 7 hari sebesar 18,837
Mpa (terjadi kenaikan nilai kuat tekan sebesar 33% dari beton normal)
dan pada 28 hari sebesar 28,265 Mpa (terjadi kenaikan nilai kuat tekan
sebsar 33,65%).

Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah beton yang ditinjau dari 7
hari dan 28 hari nilai optimum penggunaan kawat galvanis didapatkan
pada variasi 6% yaitu pada umur 7 hari sebesar 1,722 Mpa (terjadi

kenaikan nilai kuat tekan sebesar 30,35% dari beton normal) dan pada
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umur 28 hari sebesar 2,681 Mpa (terjadi kenaikan nilai kuat tarik belah

sebesar 29,76% dari beton normal).
5.2 Saran

Setelah melihat hasil penelitian ini, Maka penulis dapat memberikan saran

dan masukan sebagai berikut :

1. Diharapkan dalam pencampuran material beton lebih memperhatikan
kehomogenan dari material dengan adanya kawat bendrat

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba variasi penambahan kawat
bendrat yang berbeda

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih dalam dalam mengkaji
pengaruh penambahan kawat bendrat pada campuran beton untuk di

terapkan didunia kontruksi
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